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Abstract

This study aims to determine the effect of Work Discipline and Work Motivation on employee
performance at the cimanggu sub-district office, pandeglang district. The method used is quantitative
analysis method, which uses in-depth data in the form of numbers. The sampling technique uses saturated
sampling which takes the entire population to be sampled, the sample in this study were 62 respondents.
Data analysis using descriptive data analysis, with validity test, reliability test, classical assumption test
with normality test, multicollinearity test, auto correlation test, heteroscedasticity test, simple linear
regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of
determination analysis and hypothesis testing with t test and f test. The results showed that Work Discipline
has a statistical effect on employee performance but is not unidirectional, which means that the opposite
effect is the difference between the impact of Work Discipline and Work Motivation on employee
performance. With the value of the regression equation Y = 75.343 + -.1064X1. The coefficient of
determination is 42.2%. hypothesis testing in the t test count> t table or (6.619> 1.670). Work Motivation
has a positive and significant effect on employee performance with a regression equation value of Y =
29.7767 = 0.943X2. The coefficient of determination is 38.1%. hypothesis testing in the t test count> t table
or (6,076> 1,670).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja pegawai pada kantor kecamatan cimanggu kabupaten pandeglang. Metode yang digunakan metode
analisis kuantitatif, yaitu menggunakan data secara mendalam dalam berbentuk angka. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh yang mengambil jumlah seluruh populasi untuk dijadikan sampel,
sampel dalam penelitian ini sebanyak 62 responden. Analisis data menggunakan analisis data deskriptif,
dengan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji auto
korelasi, uji heteroskedastisitas,analisis regresi linear sederhana, analisis regresi linear berganda, analisis
koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan uji t dan uji f.. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh secara statistik terhadap kinerja pegawai namun tidak
searah yang artinya pengaruhnya yang berlawanan sebagai perbedaan antara dampak Disiplin Kerja dan
Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan nilai persamaan regresi Y= 75,343 + -,1064X1. Koefisien
Determinasi sebesar 42,2% . uji hipotesis pada uji t hitung > t tabel atau (6,619 > 1,670). Motivasi Kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai persamaan regresi Y=
29,7767 = 0,943X2. Koefisien determinasinya sebesar 38,1 % . uji hipotesis pada uji t hitung > t tabel atau
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(6,076 > 1,670). disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja dengan persamaan regresi
Y=0,716X1 + 0,544X2. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi di pengaruhi secara simultan sebesar
513 % dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis menggunakan uji f hitung > f tabel atau (29,916 > 3.15).
Dengan demikian HO ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh negatif untuk variabel disiplin
kerja (X1) secara simultan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, dan untuk variabel motivasi kerja
(X2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai kantor kecamatan cimanggu kabupaten pandeglang

Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi kerja dan Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN

Sebagai kantor pelayanan masyarakat
sangat penting untuk memastikan bahwa
ketepatan waktu dalam pelayanan kerja sangat
penting. Dimana sebagai instansi tingkat
pemerintahan mempunyai peranan penting dalam
pelaksanaan pelayanan terhadap masyarakat.
Namun dalam penanganan dan tugasnya tidak
serta-merta  menjadikan  kantor  pelayanan
masyarakat sebagai faktor penentu dalam
mewujudkan tujuan instansi pemerintahan.

Disiplin dalam suatu instansi pemerintahan
merujuk pada sikap dan perilaku pegawai yang
mematuhi peraturan dan norma yang telah
ditetapkan oleh instansi pemerintahan. Disiplin
kerja adalah elemen penting dalam manajemen
sumber daya manusia, karena ia mencerminkan
tanggung jawab individu terhadap tugas dan
kewajiban mereka.

Kurangnya disiplin kerja terjadi karena,
kemalasan atau kejenuhan pegawai terhadap
peraturan dan kebijakan dari atasan, suasana
lingkungan tempat kerja yang kurang baik,
permasalahan pribadi, ketidak mampuan dalam
penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu, disiplin
kerja dalam instansi pemerintahan dalam sektor
pelayanan masyarakat sangat erat kaitannya
dengan manajemen sumber daya manusia, dimana
kedisiplinan pegawai menjadi salah satu faktor
kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat.

Selain memperhatikan kedisiplinan,
motivasi juga sangat berperan penting dalam
pemberi daya gerak yang menciptakan kagairahan
kerja seseorang agar mau bekerjasama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya demi mencapai tujuan instansi yang
berintegritas. Karena pada dasarnya, instansi

pemerintahan bukan saja mengharapkan para
pegawainya mampu, cakap dan terampil, tetapi
mereka mau bekerja giat dan mencapai hasil yang
optimal.

Dalam pengurusan kartu keluarga dan E-
KTP, pelayanan yang diterima masyarakat sering
kali  tidak sesuai dengan harapan. Pegawai
cenderung kurang ramah, Tidak menerapkan
prinsip 5S (salam, sapa, senyum, sopan, santun)
dan kurang disiplin dalam hal waktu, serta
rendahnya efektivitas dan efisiensi kerja.
Sehingga menyebabkan minimnya sarana dan
prasarana yang menjadi kendala. Permasalahan ini
bahwa menunjukan kualitas pelayanan pegawai
masih belum sesuai dengan undang-undang
Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik.
Masalah ini khususnya terjadi di kecamatan
cimanggu kabupaten pandeglang

Tabel 1.1 Kinerja Peganai Kantor Kecamatan Cimanggn Kabmpaten

Pandeglang
No,| Xogintan Tugas Target (%) 2021 21 2023
Jahatan
!

1| Kt 100% 7% 20 o% |
{ |
Kwalnas 1008 W |
| Tangaiees Jausk 100% % | 1% 0% |
Rata-rata 100ty e 1% 2% |
_ Keterasgan 1 | Baik | Baik | Baik |

Pada tabel 1.1 di lampirkan data kinerja
sesuai dengan indikator kualitas, kuantitas, dan
tanggung jawab pada kantor kecamatan
cimanggu kabupaten pandeglang. Yang dimana
tahun 2021 terjadi penurunan yang sangat
signifikan dari semua aspek. Pada aspek kuantitas
sebesar 73% dari target 100%. Dikarenakan masih
banyak pegawai yang tingkat kehadirannya
rendah. Pada aspek kualitas pada tahun 2021
sebesar 77% dari target 100% ini dikarenakan
masih ada pegawai yang tidak mengerjakan tugas.
Pada aspek tanggung jawab sebesar 76% dari
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target 100% dikarenkan masih ada pegawai yang
tidak menyelesaikan pekerjaan dan melaporkan
tugas nya pada waktu yang sudah ditetapkan.
Maka dari itu Kkinerja pegawai pada kantor
kecamatan cimanggu kabupaten pandeglang
masih belum dikatakan maksimal.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai
kantor ~ kecamatan  cimanggu  kabupaten
pandeglang perlu memberikan dorongan kepada
pegawai agar kinerja pegawai tidak menurun dan
dapat mencapai tujuan. Untuk meningkatkan
kinerja pegawai diperlukan motivasi kerja yang
dapat mendorong pegawai meningkatkan kinerja
pegawai. motivasi kerja tidak kalah pentingnya
bagi para pegawai, karena motivasi dapat
mengarahkan dan mendorong pegawai untuk
melakukan pekerjaan dengan Kinerja tinggi yang
sesuai dengan harapan perusahaan. Menurut
Hasica, M. 1., Isyanto, P., & Yani, D. (2023).
Motivasi merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi perilaku manusia, motivasi disebut
juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung
atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat
seseorang bersemangat dan termotivasi untuk
mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri,
sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut
cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah
yang optimal. Motivasi sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Karena pada umumnya
pegawai akan memiliki produktivitas kerja yang
tinggi apabila perusahaan mendukung
pelaksanaan tugas mereka. kinerja dapat dinilai
dari motivasi kerja pegawainya. Salah satu
motivasi yang diberikan perusahaan adalah
pemberian kompensasi yang sesuai dari kinerja
yang dihasilkan dalam menyelesaikan tugas
pegawai tersebut

Tabel 1.2 Data Pra Survei Mengenai Motivasi Kerja Pada Kastor
Kecamatan Cimangge Kabupaten Pandeglang

. Jasa Pemberian -
N
o Motivasi Keterangan
Fasilias Ruenzh
| Kebundhan Dhnas Tolak Ads
| Frsikologs Fanlaas kendaraan Todsk Ads
| kantor k
| Jamipan Ad
| Kebunuhan | Kecelakasn Keria -
| Kesmaran dao Pesmgon 230
‘ Reselaatan csng Ada
Dana Penssm

| N, . 4

} | Kebutuhan Sosal | Perayaan Han Raya Ada
‘ Tabungan Han Tus Ada

Asuransn :

| K .

' | ;\:nl‘:!::[h“mml Pembenian Insentif
[ wo Tambaban Ketika Ada
‘ Target Tercapu
B Mengadaian
| Kebuuban Lomba Artac Ada
| Akuibitas: Dirt [’*‘u‘m\,u

Pada tabel 1.2 pra-survey motivasi kerja
pada kantor kecamatan cimanggu kabupaten
pandeglang pada tahun 2021 sampai tahun 2023.
menunjukan bahwa untuk fasilitas rumah dinas
dan fasilitas kendaraan kantor di dapat jawaban
tidak ada. Dampak pemberian motivasi kerja yang
diterima masih cukup rendah maka kesejahteraan
pegawai pun berkurang dan mengakibatkan
menurunnya semangat kerja dalam pekerjaan,
sehingga hal ini menyebabkan kerugian dan tujuan
tidak tercapai dengan baik. Sebaliknya pemberian
motivasi tinggi yang diberikan akan berpengaruh
pada pegawai dalam mencapai target pekerjaan
nya.

Adapun jumlah pegawai yang ada pada
Kantor Kecamatan Cimanggu Kabupaten
Pandeglang tiga tahun terakhir dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1.3 Jumlah Pegawai Pada Kantor Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Pandeglang
___Periode 2021-2023

Tah ,—- ,,,-,",‘;,ml’b Pegawai (orang) presemtase 1
. PNS TKK perkembangan
2021 42 30 28%

2022 35 27 22%
2023 38 24 6%
Sumber- Diolak OVeh Pemulis (2023)
Keterangan
PNS Pegawm: Negen Sapel
TKK Tenaga Kerja Konsrak

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas diketahui bahwa
jumlah pegawai pada kantor kecamatan
cimanggu kabupaten pandeglang dalam tiga
tahun terakhir cenderung berfluktuasi
dikarenakan jika jumlah PNS menurun itu
disebabkan mutasi pindah atau dipindahkan oleh
(pemimpin itu sendiri) dan jika TKK menurun itu
di dasarkan pengunduran diri karena
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mendapatkan pekerjaan lebih baik dan masalah
pribadi lainnya.

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek
dalam sistem kerja yang harus di perhatikan oleh
sebuah organisasi atau perusahaan untuk
meningkatkan kinerja atau produktivitas sebuah
organisasi. Sehingga baik atau tidaknya sistem
kedisiplinan yang dijalankan oleh sebuah
organisasi bila pegawai memiliki disiplin kerja
yang tinggi, diharapkan akan  mampu
menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat
sehingga Kinerja yang dihasilkan akan baik.
Berdasarkan pra-survey masih ada beberapa
pegawai yang memiliki kebiasaan yang datang
terlambat dan tidak mengikuti apel pagi selain itu
juga ada beberapa pegawai yang keluar masuk
kantor pada jam kerja tanpa seizin atasannya
sehingga banyak pekerjaan yang tertunda. Adapun
masalah-masalah yang menyangkut Kkinerja
pegawai yang saat ini pada Kantor Kecamatan
Cimanggu  Kabupaten  Pandeglang  yang
berpengaruh pada Kinerja pegawai dalam
kehadiran kerja dan waktu kerja. Masih ada
beberapa kelemahan yang di tunjukan oleh
pegawai dimana mereka kurang termotivasi
dengan pekerjaan sehingga membuat mereka
menjadi pribadi yang tidak disiplin. Maka dari itu
berikut tabel absensi dari tiga tahun sebelumnya
pada Kantor Kecamatan Cimanggu Kabupaten
Pandeglang

Tabel 1.4 Data Absensi Pegawai Kantor Kecamatan Cimanggw

Kabugpates Paodegling Takus 2021.2023

Jesiah | M= Rrodattaties Tetinpioe Gl0 | Sade
i Teps ber i M

| e i 1 et reinnicr] a
4 + : $

[ 021 . e 3 X ‘ a7

f + +

e - —t -

|
" :.,‘1‘

1
10

! i

Berdasarkan Tabel 1.4 diketahui bahwa
dalam tiga tahun terakhir masih terjadinya
tindakan indispliner dari pegawai kantor
kecamatan cimanggu kabupaten pandeglang, total
tingkat indiapliner dalam tiga tahun terakhir Pada
tahun 2021 berkisaran 167 kali dalam satu tahun,
pada tahun berikutnya yaitu 2022 berkisaran 232
kali dalam satu tahun dengan jumlah hari kerja
292 hari kerja dalam satu tahun, dan pada tahun
2023 berkisaran 180 hari dalam satu tahun dengan
jumlah hari kerja 290 hari dalam satu tahun, Jadi
total keseluruhan persentase indisipliner dalam

tiga tahun terakhir sebanyak 579. Dari tahun
2021-2023 dengan 5 hari kerja dalam seminggu.
Standar absensi setiap pegawai di kantor
kecamatan cimanggu harus 100%.

Tabel 1.5 Data Pra Survei Mengenai Disiplin Kerja Pada Kantor
Kecamatan Cimanggu Kabupaten Pandeglang

No. | K;dlslj)ilnu Keterangan ]
dsi Huko
| | Disiplin Tethadsp Waktu e e oonae Ada
Peoundaan Kenaikan gan Ada
Disiplin techadap tarpet Penundaan kesaskan Ada
pangiat
31 Dasiplin rerhadap kusheas Penurusan pbatan Ada
P .Dm.:um techadap priontas Pemotongan tunjanzan Tidsk Ads
ke kimenya
Pemberhestian kenja Tedak Ad
5 | Dusplin seshadap prosedur secara terhormat Tk Ads
] Perundahan kerpa Ada

Pada tabel 1.5 pra-survey disiplin kerja
pada kantor kecamatan cimanggu kabupaten
pandeglang pada tahun 2021 sampai tahun 2023.
menunjukan bahwa untuk pemotongan tunjangan
kinerja dan pemberhentian kerja secara terhormat
di dapat jawaban tidak ada. Dampak pemberian
disiplin kerja yang diterima masih cukup rendah
maka kesejahteraan pegawai pun berkurang dan
mengakibatkan menurunnya sikap kedisiplinan
pegawai, sehingga hal ini menyebabkan kerugian
dan tujuan tidak tercapai dengan baik. Sebaliknya
sikap disiplin yang tinggi akan berpengaruh pada
pegawai dalam mencapai target pekerjaan nya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Secara etimologis, disiplin berasal dari bahsa
inggris disciple yang berarti “pengikut” atau
“penganut”. Disiplin merupakan perasaan taat dan
patuh terhadap nilai nilai yang dipercaya termasuk
melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi
tanggung jawabnya.

Sedangkan menurut Singodmerjo (2020:86)
“Disiplin adalah sikap sukarela yang ada didalam
diri seorang individu yang bertujuan untuk
mematuhi segala peraturan yang ada dan mentaati
norma norma yang berlaku”.

Menurut Sutrisno (dalam Ninik Anggraini
2023), disiplin karyawan adalah prilaku seseorang
dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau
disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis”
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Menurut Hamali (2020:163) menyatakan
“Disiplin kerja merupakan hal yang kuat dan
perkembangan pada karyawan, mengakibatkan
seorang karyawan bisa menempatkan dirinya
menggunakan dalam keputusan aturan di pekerjaan
dan perilaku”. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas
tugas vyang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja tujuannya
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Oleh
karena itu, setiap manajer perusahaan selalu
berusaha agar para bawahannya mempunyai
disiplin yang baik. Seorang manajer dikatakan
efektif kepemimpinananya, jika para bawahannya
berdisiplin  baik. Untuk memelihara dan
meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal
yang sulit, karena banyak faktor yang
mempengaruhinya. Disiplin harus di tegakan dalam
suatu perusahaan atau organisasi. Jadi disiplin kerja
adalah kunci suatu perusahaan atau organisasi
dalam mencapai tujuannya.

Dari beberapa definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesediaan
seseorang untuk mematuhi peraturan yang telah
diterapkan dalam suatu perusahaan dengan tidak
melanggar peraturan tersebut

Seseorang yang tidak termotivasi, hanya
memberikan upaya minimum dalam hal bekerja.
Motivasi adalah faktor yang mendorong orang
untuk bertindak dengan cara tertentu. Pelaksanaan
pekerjaan oleh para pekerja di lingkungan sebuah
perusahaan, pada dasarnya berlangsung dalam
kondisi pekerja sebagai manusia. Suasana batin
atau psikologis seorang pekerja sebagai individu
dalam masyarakat organisasi atau perusahaan yang
menjadi  lingkungan  kerja, sangat besar
pengaruhnya pada pelaksaksanaan pekerjaannya.
Suasana batin itu terlihat dari semangat dan gairah
kerja yang menghasilkan kegiatan kerja sebagai
kontribusi bagi pencapaian tujuan bisnis organisasi
atau perusahaan tempatnya bekerja. karena itu agar
suasana batin seorang individu berdampak positif,
maka diperlukan suatu rangsangan (motivasi)
dalam bekerja.

Menurut Hasibuan (dalam Febrianti, NR
2020) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan

terintegrasi dengan segala daya upaya untuk
mencapai kepuasan.

Menurut Endang Ninanta (dalam Kamsidik
2019) motivasi kerja sebagai serangkaian usaha
untuk menyediakan kondisi kondisi tertentu
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu perubahan menjadi lebih baik. Selanjutnya
Dwievedi dan Herbert dalam Asnawi dan Sahlan
mengartikan ~ motivasi kerja adalah  sebagai
dorongan untuk sukses dalam situasi kompetisi
yang didasarkan pada keunggulan dibandingkan
standarnya sendiri maupun orang lain

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa
indonesia dasar “kerja” yang menterjemahkan dari
bahasa asing yaitu prestasi, bisa pula yang berarti
hasil kerja. Pengertian kinerja dalam organisasi
merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan
atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali
sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba
salah. Adapun pengertian kinerja menurut beberapa
ahli yaitu:

Definisi menurut Mangkunegara (2019:67)
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja merupakan faktor yang penting
dalam perusahan. Hal ini dikarenakan maju
mundurnya perusahaan terlihat dari kinerja yang
ada pada karyawan dan perusahaan atau organisasi
tersebut. Banyak batasan yang diberikan para pakar
mengenai istilah kinerja, semua memepunyai
definisi yang berbeda. Jadi dapat disimpulkan
bahwa maju mundurnya perusahaan sangat
tergantung dari faktor kualitas dan kuantitas yang
melaksanakan. Kinerja seseorang akan baik apabila
mempunyai keahlian yang tinggi, bersedia bekerja
karena kompensasi sesuai perjanjian, dan
mempunyai harapan masa depan yang baik.

Dengan banyak pengertian diatas maka
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
kinerja adalah hasil kerja yang dihasilkan baik dari
segi kualitas maupun kuantitas pekerjaannya dan
dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan
perannya dalam suatu organisasi/perusahaan

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
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1) Uji Validitas

Uji  validitas digunakan  untuk
mengukur validitas item pertanyaan atau
pernyataan sehingga dapat digunakan
sebagai alat ukur penelitian  Menurut
Sugiyono  (2019:203) “Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur”.

2) Uiji Reliabilitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk mengetahui apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi.
Menurut Ghazali (2019:125-126) untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat
gambar scatter plot

c. Analisis Regrasi Linier

Ujl Reliabilitas dilakukan untuk Analisis regresi digunakan untuk
mengukur sejauh mana alat ukur yang dapat mengetahui adanya pengaruh antara variabel
dipercaya  untuk  dapat  diandalkan. independen dan dependen. Menurut Menurut
Pengujian Reliabilitas dilakukan dengan Sugiyono (2019:270) Mengemukakan bahwa
cara memperhatikan varian untuk skor item ”Analisis regresi linear berganda adalah suatu
dan skor totalnya yang dihitung analisis sederhana yang digunakan oleh peneliti
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha jika ingin mengetahui bagaimana variabel
dependen dan kriteria dapat diprediksikan
Asumsi Klasik melalui variabel independen dan predictor
1) Uji Normalitas secara individual”. Analisis regresi linear
Uji Normalitas merupakan suatu alat berganda merupakan suatu teknik statistik yang
untuk menguji apakah dalam suatu model digunakan untuk mencari persamaan regresi
regresi, variabel dependen  maupun yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel
independen mempunyai distribusi yang dependen berdasarkan nilai-nilai  variabel
normal ataukah tidak. Menurut Ghozali independen dan mencari kemungkinan
(2021:161) mengemukakan bahwa “Model kesalahan dalam menganalisis hubungan antara
regresi yang baik adalah berdistribusi satu dengan variabel dependen dengan variabel

normal atau mendekati normal”. independen bersama-sama

2) Uji multikolinieritas d. Analisis Koefisien Korelasi
Menurut Duli  (2019) menyatakan Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
bah\_/vauumultlkolonlerltas be_zrtUJuan qntulf untuk mengetahui tingkat hubungan antara
melihat apakah ada korelasi yang tinggi variabel independen dengan variabel dependen
antara variabel bebas dalam model regresi baik secara parsial maupun secara simultan.
linear berganda. Model regresi yang baik Menurut Sugiyono (2019:124)
_seharusnya tidak k_orelasi_ di_ antara varigbel menyatakan item yang mempunyai Korelasi
independen. Multikolonieritas dapat juga positif dengan kriterium (skor total) serta
ghllhgt dari nilai tolerance dan variance korelasi yang tinggi pula menunjukan bahwa
inflation factor (VIF). item tersebut mempunyai validitas yang tinggi

3) Uji Autokorelasi pula
Ghozali  (2021:121) menyatakan ¢ Analisis Koefisien Determinasi

bahwa uji Autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Kuncoro (2019), “koefisien
determinasi (r2) mengukur kemampuan model
dalam  menjelaskan  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
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4.
a.

mendekati satu berarti variabel- variabel
independen  memberikan  hampir  semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi  variabel  dependen.  Koefisiensi
determinasi R2 berguna untuk mengukur
seberapa besar peranan variabel dependen
secara simultan mempengaruhi perubahan yang
terjadi pada variabel independen.

Uji Hepotesis

Uji T dilakukan untuk mengetahui
besarnya pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.
Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh
signifikan, maka digunakan kriteria tarif
signifikansi  sebesar 5%  (0,05) dan
membandingkan tp;tyng dENGAN trgper-

Signifikansi  model regresi secara
simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi
(sig) dimana jika nilai dibawah 0,05 maka
variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Uji regresi secara simultan
diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig)
dimana jika nilai di bawah 0,05 maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Uji F-statistik digunakan untuk
membuktikan ada pengaruh antara variabel
dependen secara simultan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.5

Validitas pada variabel X1 (Disiplin kerja)

Inﬁ‘::"r Nilai Nilair | poo o

penelitian tabel hitung
X1-1 0.250 0.688 VALID
X1-2 0.250 0.696 VALID
X1-3 0.250 0.693 VALID
X1-4 0.250 0.667 VALID
X1-5 0.250 0.692 VALID
X1-6 0.250 0.743 VALID
X1-7 0.250 0.715 VALID
X1-8 0.250 0.677 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas untuk
variabel disiplin kerja diketahui bahwa seluruh
indikator telah memenuhi uji validitas, dimana
keseluruhan indikator memliki nilai rhitung >

rtabel. Hal ini bahwa seluruh indikator dalam
variabel disiplin kerja dapat dikatakan valid,
Maka dari itu sebagai indikator penelitian dapat
digunakan untuk mengukur atribut ukur pada
disiplin kerja. Selanjutnya hasil uji validitas
untuk motivasi kerja disajikan sebagai berikut

Tabel 4.6
Tabel Uji Validitas Variabel X2 (Motivasi kerja)

I“‘sj’kl;l";“‘" Nilai r Nilair | pooaan
e tabel hitung

penelitian
X2-1 0.250 0,650 VALID
X2-2 0.250 0,699 VALID
X2-3 0,250 0,659 VALID
X2-4 0,250 0,668 VALID
X2-5 0.250 0,586 VALID
X2-6 0.250 0,627 VALID
X2-7 0250 0,622 VALID
X2-8 0,250 0,462 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas untuk
variabel motivasi kerja diketahui bahwa seluruh
indikator telah memenuhi uji validitas, dimana
keseluruhan indikator memliki nilai rhitung >
rtabel. Hal ini bahwa seluruh indikator dalam
variabel disiplin kerja dapat dikatakan valid,
Maka dari itu sebagai indikator penelitian dapat
digunakan untuk mengukur atribut ukur pada
motivasi kerja. Selanjutnya hasil uji validitas
untuk Kinerja pegawai disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.7

Tabel Uji Validitas Variabel Y (Kinerja pegawai)

I“ﬁﬁ“r Nilai r Nilai r Pernyataan

penelitian tabel hitung )
Y-1 0,250 0,313 VALID
Y-2 0,250 0,514 VALID
Y-3 0,250 0,438 VALID
Y-4 0,250 0,454 VALID
Y-3 0,250 0,425 VALID
Y-6 0,250 0,458 VALID
Y-7 0,250 0,526 VALID
Y-8 0,250 0,556 VALID

Berdasarkan hasil wuji validitas untuk
variabel Kkinerja pegawai diketahui bahwa
seluruh indikator telah memenuhi uji validitas,
dimana keseluruhan indikator memliki nilai
rhitung > rtabel. Hal ini bahwa seluruh indikator
dalam variabel disiplin kerja dapat dikatakan
valid, Maka dari itu sebagai indikator penelitian
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dapat digunakan untuk mengukur atribut ukur
pada kinerja pegawai

b. Uji Reliabilitas
Tabel 43
Tabel Uji Reliabilitas Cronbach's Alphka

Hasl Nilai banas
Insenanen Resgralin
Cronbach's Alpha Cronhach's Alpba
- et S e e {
| Disipém kerja 05 Rolisbel |
‘_.\l:m'»:ux kena 0.8 0.6 Relisbel
Kmesj3 0808 06 Reliabel

-

Swwber Data dyolsk Oleh SPSS 2004

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat
diketahui bahwa semua indikator memnuhi
kaidah pengambilan keputusan, dimana nilai
reliabilitas croncbach’s alpha > 0,60. Hal ini
menunjukan bahwa setiap indikator dalam skla
penelitian ini mampu secara tepat mengukur
atribut yang hendak diukur sesuai tujuan
pengukuran

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
M 62
Mormal Parameters*t Mean 0.0000000
Std.
Deviation 2,38880535
Most Extreme Differences | Absolute 0,061
Positive 0,061
Negative -0,053
Test Statistic 0,061
; ; 200
Asymp. Sig. (2-tailed)
a uji distribusi normal
b Dikalkulasikan dari data
c. Lilliefors Significance
Correction.
d. This is a lower bound
of the true significance.

Sumber: data diolah oleh 5PSS, 2024

Berdasarkan  tabel 4.13 dapat
diketahui  bahwa  nilai  signifikasi
Kolmogorov-smirnov ~ untuk  variabel
disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja
pegawai diketahui nilai signifikansi 0,061 >
0,050. Hal ini bahwa seluruh data variabel
dalam penelitian ini dapat dinyatakan
terdistribusi normal

2)

3)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varlable: kinerjaPegawal

Expected Cum Prob

o0 02 o4 06 0B 10

Observed Cum Prob

Gambar4. 2Hasil Uji Normalitas

Sumber: data diolah oleh SPSS, 2024

Gambar 4.2 menunjukan data yang
ada telah terdistribusi dengan normal. Ini
dikarenakan data menyebar disekitaran
garis diagonal. Selain ini, sebaran data
tersebut juga mengikuti arah garis diagonal
(grafik histogram). Ini berarti model regresi
telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.14
Hasil Uji Tolerance Value dan Variance Inflation Facror (VIF)
Coefficients*
oo Cothosaity Staistcs
lobecance vis
X1 "'J_:i;‘i: 1005
) 0995 1,005
a_Devendent vanabie Kneqa pagawal | 1

Sumber: data dolak SPSS, 2024

Tabel 4.14 menunjukan tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas. Nilai
tolerance sebesar 0,995 dan nilai variance
inflation factor (VIF) sebesar 1,005 dan
diperoleh nilai tolerance sebesar 0,995 dan
nilai variance inflation factor (VIF) sebesar
1,005. Ini berarti nilai tolerance lebih besar
dari 0,001 dan nilai VIF lebih kecil dari 10
dan dapat dikatakan tidak terjadinya
multikolinearitas

Uji Autokolerasi
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4)

Tabel 415
Hasil uji Autokorelasi Durbin Watson

Mode! Summary®
Ausd R Sid Emor of Duttan

Medel |__H R Squarn Squary the Estimate Watson
165 07 oL 242890 1771

o Predictors (Constant)l Mobvas Kads. Dispies vy

b Dégandent Vanablo Wnais pegama
Samoer: Pempolanan Darg SPSS, 2004

Seperti yang diketahui bahwa nilai
dari Durbin Watson adalah 1,771 dan hasil
dari tabel Durbin Watson ditemukan du
=1,656 dan dl= 1,523 dengan n = 62 dan
jumlah variabel bebas (K2). Karena Durbin
Watson terletak antara du dan (4 — du) =
1656 < 1,771< 1523, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi
atau tidak terdapat autokorelasi positif
maupun negative pada data yang diuji.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 416
Hasdl Peay H itas dungan ujs Glejyer
Corfficients* _ .
laribeitoet |
i — s |  Confyawt
M — 8 _| Suguw ; Ges 28
' [Commtant) 17350 428 | apee| o
Defaba 258 »w sed 2413 an
MOTIVAD 3 0 “ ) ¥
A Depmoent Vorawe Ate FES

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.16 diatas, pada variabel disiplin
kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,019 dan motivasi kerja (X2)
sebesar 0,005. Dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi  (Sig.) > 0,005. Dengan
demikian, model regresi pada data ini tidak
terdapat gangguan heteroskedastisitas,
sehingga model regresi ini layak digunakan
sebagai data penelitian

Grafik Scarter Fasil Ujl Hetereshoed astisitas

"o
Daperasmn varwms Fres Figees

Qegperrer Iaening Feooe

Gantar 4 5
Cralik Scatter Ploe

wnvber Pergolkaen dats SFES 1004

Pada Gambar 4.3 scatter plot terlihat
bahwa titik-titik menyebar secara acak,
serta titik-titik tersebut menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi ini.

5) Uji Hipotesis

Tabel 4.17
Hasll Analises Uji T Vartabel Disiplia Kerja (X1)

Coefficioms’
I0ALaraLir red ol e
- Lo _Cosfiome
Mgl [} ' M Lot ' Tiale ! O
I_u,_.:,‘uu 5348 1284 22043 oo
l.n(w batld 1064 181 £50 4819 o
a Depencont Varlatie Kinatla pagaws

Sumber. Pemgolakan davg SPSS 26 oM

Dari tabel 4.17 diatas diperoleh
nilai t hitung > t tabel (-6,619 > 2.003) dari
nilai signifikan 0,000 < 0,005 maka dapat
disimpulkan Hal diterima atau variabel
Disiplin  Kerja (X1) secara parsial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Tabel 4.18
Hasil Asalishs Ujl T Variabel Motivasi Kerja (X2)

Coefficients*
FEN Susda
et Coats
M o o —y 1
Tonatant 25,767 4108 7252 030/
Wikwian 93 155 617 6076 00
N
3 Desentgent Viriable Kizens pegana

Sumber: Pongoiohas dotg SPSS 206, 004

Dari tabel 4.18 diatas diperoleh
nilai t hitung > t tabel (6,076 > 1,670) dari
nilai signifikan 0,000 < 0,005 maka dapat
disimpulkan Hal diterima atau variabel
Motivasi Kerja (X2) secara parsial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja Pegawai ().

Tabel 419

Hasal Auvabisis Uji F Simubtan

ANOVA*

Recisus 1530821 | ) R 726

Tita 18387 | Bt

& Depercart Vanatie. Xinese pogawe

B Preocos (Conalat] Mothasl bina Deighs bl

Sumder: Penpodair dadx SPSS X6, 200¢
Pada tabel 4.19 diatas, diketahui bahwa
nilai probabilitas (sig) lebih kecil dari 0,05
atau 0,000 > 0,05. Dan nilai F hitung > F
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tabel atau 29,916 > 3,15 nilai F tabel 3.15 Tabel 422

diperoleh dengan cara melihat F tabel Hasil Peagolahan Regresi Linear Berganda Variabel Disiplia kerja

dengan df = k-1 (3-1) dan df n-k (62-3=59) o

pada taraf signifikan 0,05. Maka dapat : T | S

disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha I . 17 s S PR

diterima atau Disiplin Kerja (X1) dan [ 6] ) L] MY gggj

Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama P I e—— '

berpengaruh  besar terhadap Kinerja Sumhar: POl o S 20, 2024

Pegawai () Nilai ~ konstanta sebesar 54,310

menyatakan bahwa nilai variabel disiplin
6) Uji Regresi kerja(X1) dan motivasi kerja(X2) tidak ada
S atau 0, maka nilai kinerja pegawai 54,310

Koefisien regresi variabel Disiplin
Kerja (X1) 0,716, mengandung arti bahwa

Regresi Linker Sederkana antara Variabel Disiplin kerja (X1)

Sosthclenty setiap penambahan 1(satu) poin variabel
| comcienm disiplin kerja maka hal, itu menigkatkan
s A b | bow L iy kinerja pegawai sebesar -,716 kali
) Congtant} 75343 3784 22543 00 - . . - . -
Sk . o6t o il aral o Koefisien regresi variabel Motivasi
kv Kerja (X2) 0,544 mengandung arti bahwa
Sureber” Pengalahon dets SRS 2, T3¢ setiap penambahan 1(satu) poin variabel
75,343 merupakan nilai konstanta, d!sipl_in kerja _maka hal, itu mgnigkatkan
jika nilai X1 (negatif) maka tidak memiliki kinerja pegawai sebesar 0,544 kali
dampak signifikan terhadap kinerja . .
pegawai karena menunjukan perubahan 7) Koefisien Korelasi
dalam disiplin kerja sangat lemah jika Hiasi) Awalss Koafsen Korelasl Secara Parsial Autara Disipln
disiplin kerja meningkat, kinerja cenderug Kerja (X1) Techadap Kinecia Pogavai (1)
menurun, namun dalam jumlah yang sangat I P
kecil BEFLN [ P rer ()
-1,064 (negatif) yaitu menunjukan ) sl
pengaruh yang berlawanan yang artinya —— == .
disiplin kerja berlawanan dengan kinerja B T 3
pegawai ] n & (3
Fabel 431 W Catralanon & sgntcani & e 0 01 Wval (2-aked

Sumber: Data diclak SPSS 26
Regresi Linier Sederhana antara Variabel Motivasi Kerja (X2)

Berdasarkan hasil pengujian diatas,

Coefficients* . . .. -
diperoleh nilai koefisien korelasi antara
oafsca variabel disiplin kerja terhadap Kkinerja
S e e P karyawan sebesar 0,650 masuk pada
r— sl w ot| som|  ow interval 0,600 — 0,799 dengan keterangan
P e hubungan variabel disiplin kerja terhadap

kinerja pegawai memiliki tingkat korelasi

29,767 merupakan nilai konstanta, hubungan yang kuat

jika nilai X1 dianggap 0 maka nilai dari
kinerja adalah sebesar 29,767

0,943 (positif) yaitu menunjukan
pengaruh yang searah yang artinya jika
motivasi kerja ditingkatkan sebagai sebesar
satu satuan maka akan meningkatkan
Kinerja pegawai sebesar 0,943
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8)

Tabel 4.24

Hasll Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Sumbor; Dara diolah SPSS 26

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas, diperoleh nilai koefisien
korelasi variabel motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,617 masuk pada
interval 0,600 — 0,799 dengan keterangan
hubungan variabel motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai memiliki tingkat korelasi
hubungan yang kuat.

Tabel 425

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parvial Avtara Disiplin Kerja (X1)
dam Motivasi Kerja (X2) Teshadap Kinerga Pegawai (Y)

Model Summary®

0 S

Moo

“apsare
1 e | ses ar | S 2 088

B Fragucony (Cossianll, MOTIVAS DISFLUN

b Owpendust Vet KINEIUA FEOANR
Sumber: Dava dialah SPSS 10

Berdasarkan pada pengujian tabel
diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi
variabel disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai sebesar 0,710
masuk pada interval 0,600 — 0,799 dengan
keterangan bahwa hubungan variabel
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai memiliki tingkat korelasi
hubungan yang kuat.

Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4.26

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Varabel Disiplin Kerja (X1)

sebesar 0,422 (42,2%). Sedangkan sisanya
sebesar (100%-42,2%) = 578% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti dalam

Correlations T+ H" H H
W i3 penelltlan ni sepertl KompensaSI,
OTIVAS] JA AYIAL . . .
TOTIVAS i O Lingkungan Kerja, dan Stres Kerja
Coanaladon
T g O-meed) | 505 Tabol 4.27
N [ (3] Hasil Analisis Koefisien Determinasi Variabel Motivasi Kerja (X2)
KINERJIA Pagrom 6t 1]
PLOANAL Correlidon 7
g (2-tsded 00 Model Summary
i @ ] | & it | S | e
" Coeteanon 15 Sonicar 31 e 0 01 swel (3-1eed) TS give ] ) B

a Frodotos (Constant) Mobwasi kerja

Sumber Pengolaian darg SPSS 26 2004

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,381 artau 38,1%. Jadi dapat
disimpulkan besarnya variabel Motivasi
Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0,381 (38,1%). Sedangkan sisanya
sebesar (100%-38,1%) = 619% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti Gaya Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja, dan Pengembangan
Karir

Tabel 428

Hasil Analisis Koefisiensi Determinasi Variabel Disiplin Kerja (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Variabel Kimerja Peganai (Y)

Model Summary
o (el |
Moslel

1 T 501 487 5T

A Preacias (Constant) Mobwasl koga Disgiin kaga

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,487 atau 48,7%. Jadi dapat
disimpulkan besarnya variabel Disiplin
Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (YY) sebesar 0,487
(48,7%). Sedangkan sisanya sebesar
(100%-48,7%) = 513% dipengaruhi faktor
lainyang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti komunikasi, pengembangan Karir,
dan lingkungan kerja

| Model Summary
Aruisted R Sid Ene of
. I ;‘T'GU‘ : §:JA.:.‘;,' - 412 : ;:’1&..:;.‘116,'I 5. KESI MPULAN
a_Predicors: (Constant;, Disedn ks = ] Berdasarkan uarian pada bab-bab

sebelumnya, dan dari hasil analisa dan pembahasan

mengenai pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan

Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (YY),

sebagai berikut:

a. Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai (Y) dengan

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, dapat
dilihat bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,422 atau 42,2%. Jadi dapat
disimpulkan besarnya variabel Disiplin
Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
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persaman regresi Y = 54,310 + 0,716 X1 nilai
koefisien regresi sebesar 0,716 Artinya
Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai t
hitung > t tabel (-6,619 > 2.003) dan signifikan
(0,000 < 0,005) Artinya Hal diterima. Maka
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari
Disisplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Pandeglang.

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif
terhaap kinerja pegawai (YY) dengan
persamaan regresi Y = 54,310 + 0,544 X2 nilai
koefisien regresi sebesar 0,544 Artinya
Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai (Y) dengan nilai t
hitung > t tabel (6,076 > 2.003) dan signifikan
(0,000 < 0,005) Artinya Ha2 diterima. Maka
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari
Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Pandeglang.

Disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai persamaan regresi Y=
54,310 + 0,716X1 + 0,544X2. uji hipotesis
parsial menunjukan nilai F hitung > F tabel
(29,916 > 3,15), atau nilai sig 0,000 < 0.= 0,05.
Maka HO3 ditolak dan Ha3 diterima,
berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
variabel Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi
Kerja (X2) berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja Pegawai (). persamaan ini
dapat disimpulkan sebagai berikut: constant a
= 54,310 disimpulkan bahwa, jika tidak terjadi
perubahan atau peningkatan variabel bebas
(Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja) maka
variabelo Kinerja (Y) bernilai tetap sebesar
54,310 satuan. Koefisien regresi b1X1 = 0,716
disimpulkan bahwa, jika disiplin Kkerja
meningkat satu-satuan maka akan menambah
nilai variabel kinerja (Y) sebesar 0,716 satuan.
Koefisien regresi b2X2 = 0,544 disimpulkan
bahwa, jika motivasi kerja meningkat satu-
satuan maka akan menambah nilai variabel
kinerja () sebesar 0,544 satuan. Persamaan
regresi diatas dapat disimpulkan bahwa,

Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
memiliki arah positif terhadap kinerja pegawai
(YY) Kantor kecamatan cimanggu kabupaten
pandeglang. Koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,487. Hal ini menunjukan
bahwa variabel kinerja pegawai Kantor
kecamatan cimanggu kabupaten pandeglang
dipengaruhi variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,487 atau 48,7%
sedangkan sisanya sebesar 513% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti seperti komunikasi, pengembangan
karir dan lingkungan kerja.
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